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Abstrak

Motivasi belajar berperan penting untuk menunjang kelancaran pembelajaran PJOK. Perlu dilakukan upaya dan
usaha untuk mewujudkan motivasi yang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memakai
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bolavoli dan seberapa besar
pengaruhnya. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas X DKV 2 dan X BD 1 SMK PGRI 13 Surabaya. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan dengan penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) terdapat pengaruh yang signifikan pada peningkatan motivasi belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil uji T paired sample t test yaitu didapatkan nilai sig. 0,00<0,05 yang artinya ada perbedaan yang
signifikan dari pelaksanaan treatment. Berdasarkan hasil hitung diketahui bahwa motivasi belajar siswa
meningkat sebesar 10,92%.

Kata kunci: STAD, motivasi belajar, PJOK, bolavoli

Abstract

Learning motivation plays an important role in supporting the smooth learning of PJOK. It is necessary to make efforts and
efforts to realize good motivation. One way that can be done is by using the Student Teams Achievement Division (STAD)
type cooperative learning model. This study aims to find out whether or not there is an influence of the use of the Student
Teams Achievement Division (STAD) learning model on increasing student learning motivation in football learning and how
much influence it has. The sample selected is students of class X DKV 2 and X BD 1 SMK PGRI 13 Surabaya. The results of
statistical calculations show that with the application of the Student Teams Achievement Division (STAD) learning model,
there is a significant influence on increasing student learning motivation. This is shown by the results of the T paired sample
t test, which obtained a sig. 0.00<0.05 which means that there is a significant difference in the implementation of treatment.
Based on the results of the calculation, it is known that students' learning motivation increased by 10.92%.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensinya dalam
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak, dan kepribadian
baik untuk diri, masyarakat, bangsa dan Negara (Pristiwanti et al., 2022). Dengan
mendapatkan pendidikan yang layak setiap orang dapat terus berkembang menjadi orang
yang beriman, bertagwa, dan menjadi warga Negara yang bertanggung jawab. Pendidikan
yang baik mampu menjadikan sumber daya manusia negara tersebut bersaing dengan
sumber daya manusia lainnya. Pendidikan formal adalah sistem pendidikan berjenjang
terorganisir yang mencangkup pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi (Inanna,
2018). Sekolah merupakan institusi pendidikan yang mempunyai berbagai dimensi yang
saling berkaitan dan saling menunjang, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
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mengembangkan potensi siswa (Minsih et al., 2019). Pendidikan di sekolah menerapkan
dasar ilmu pengetahuan, moral, dan pembentukan watak yang positif yang berdampak
pada kualitas pendidikan akademik dan non akademik siswa (Wulandari, 2022).
Pendidikan disekolah menggunakan rancangan yang telah disusun untuk mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu rancangan pendidikan menggunakan perangkat pembelajaran
kurikulum. Kurikulum digunakan oleh guru sebagai dasar penerapan proses belajar
mengajar (Manalu et al., 2022). Kurikulum saat ini menetapkan mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) sebagai pelajaran wajib. Hal tersebut tertuang
pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pada bab X tentang
kurikulum pasal 37.

PJOK adalah proses akivitas fisik yang dirancang dan direncanakan secara
sistematis untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan fisik, kecerdasan, pembentukan
watak, nilai dan perspektif yang positif untuk mencapai tujuan pembelajaran. PJOK
berperan dalam aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa (Hadi et al., 2020).
PJOK membantu negara mencapai tujuan abad ke 21, yaitu mengembangkan siswa
menuju aspek secara menyeluruh (Mustafa et al., 2019). Tujuan pembelajaran PJOK
adalah untuk meningkatkan keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
sosial, emosi, etika moral, dan pola hidup sehat (Kanca, 2018). Berdasar (Koc, 2017)
mengemukakan bahwa pembelajaran PJOK memiliki dampak positif pada kegiatan
pembelajaran di sekolah dan berdampak signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan
siswa. Selanjutnya (Wang, 2017) mengatakan bahwa PJOK membentuk karakter moral,
perkembangan intelektual, dan gaya hidup sehat.. Kegiatan fisik menjadi bagian penting
dari proses pertumbuhan yang berpengaruh pada perkembangan peserta didik. Hal ini
diperkuat dalam hasil (Dwiyogo & Cholifah, 2016) yang memberikan penjelasan tentang
PJOK sangat penting untuk perkembangan dan aktivitas fisik dari anak-anak hingga
dewasa.

Konsep dan materi pembelajaran PJOK yang baik akan berdampak pada tingkat
pemahaman dan semangat siswa. Salah satu materi pembelajaran yang terdapat dalam
capaian pembelajaran PJOK pada Fase E kelas X adalah permainan dan olahraga dengan
pokok pembahasan salah satunya adalah bolavoli. Bolavoli adalah permainan tempo cepat
yang mengharuskan setiap pemain memiliki teknik yang benar. Salah satu teknik dasar
bolavoli adalah passing bawah (Wulandari & Hidayat, 2014).

Pembelajaran PJOK juga ditemukan berbagai masalah dan tantangan yang perlu
diperhatikan setiap guru (Mulyadi et al., 2017). Salah satunya adalah motivasi siswa
dalam megikuti pembelajaran. Setiap siswa harus memiliki motivasi untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Guru dapat memantik motivasi siswa dengan menggunakan
berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang kreatif.
Dengan terciptanya suasana yang nyaman dan menyenangkan, siswa akan lebih tertarik
dan semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil pengamatan dan wawancara dengan salah satu guru PJOK sekolah kejuruhan
menengah yang ada di Surabaya. Hasilnya ditemukan bahwa dalam pembelajaran PJOK,
banyak siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung pasif
dan kurang bersemangat. Siswa senang hanya pada materi yang disukainya saja, seperti
materi sepak bola untuk siswa laki-laki. Dari 30 siswa hanya 6-8 siswa yang terlihat lebih
termotivasi dalam mengikuti seluruh materi pembelajaran. Sedangkan 22-24 siswa kurang
termotivasi. Perlu dilakukan upaya dan usaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
secara merata. Salah satu tindakan yang dapat digunakan adalah dengan memilih model
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memberikan pengaruh dan hasil yang tinggi
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Motivasi adalah dorongan dalam menciptakan perilaku tertentu untuk mencapai
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suatu tujuan. Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan seseorang sangat bergantung pada
motivasi yang dimilikinya (Emda, 2017). Selanjutnya (Laka et al., 2020) mendefinisikan
motivasi belajar adalah semua upaya yang dilakukan seseorang untuk mendorong kegiatan
belajar, menjamin kegatan belajar terus berlanjut, dan memberi arah kegiaan belajar untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.Motivasi dapat berasal dari faktor luar dan dalam.
Seberapa besar motivasi yang dimiliki akan menentukan kualitas perilaku yang
diperlihatkan, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.
Motivasi diartikan sebagai semangat mencapai dan mengembangkan kemampuan yang
diinginkan melalui proses dan usaha dari aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan
campuran untuk memperoleh suatu pengalaman dalam jangka waktu yang relatif lama
(Rahman, 2021). Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang
maksimal. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi motivasi siswa adalah model
pembelajaran yang digunakan. Motivasi belajar dapat dimasukkan di penilaian afektif atau
sikap siswa. Dengan model pembelajaran yang tepat, siswa akan lebih termotivasi.

Model pembelajaran merupakan aspek yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan prosedur dan materi yang telah ditetapkan (Khoerunnisa &
Agwal, 2020). Penerapan model pembelajaran haruslah berdasarkan prinsip, fakta, dan
teori pengetahuan umum. Beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
PJOK adalah Kooperatif, Pembelajaran Mandiri, Tematik, Pembelajaran PAKEM, PBM,
Kontekstual Teaching Learning (CTL), Lesson Study dan E-Learning (Huraibi &
Indahwati, 2018). Menimbang kebutuhan dan kesesuaian PJOK yang lebih mengandalkan
interaksi fisik dan pikiran secara bersamaan maka model pembelajaran koooperatif
dianggap lebih cocok.

Model pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam kegiatan berkelompok dan berinteraksi dengan teman mereka di latar belakang
yang berbeda. Pembelajaran kooperatif juga dapat menambah keterampilan dalam
berhubungan antara manusia (Amalia & Listiyadi, 2014). Dalam pembelajaran kooperatif,
siswa berperan menjadi siswa dan guru. Model Student Teams Achievemet Division
(STAD) dianggap dapat meningkatkan motivasi belajar karena dalam sintaksnya sesuai
untuk tujuan tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan kelompok kecil dengan
sekitar 4-5 siswa per kelompok. Dalam satu kelompok berisikan siswa dengan tingkat
prestasi, jenis kelamin, latar belakang sosial, dan suku yang berbeda atau heterogen (Hadi
et al., 2020) . Dalam satu kelompok siswa dapat saling bekerja sama. Setiap anggota
kelompok harus memiliki pemahaman materi yang sama sesuai hasil yang didiskusikan
kelompok. Hal ini dibuktikan dengan tes yang dalam pengerjaannya tidak diperbolehkan
untuk saling membantu. Bila salah satu kelompok dapat memenuhi kriteria yang telah
ditentukan, maka kelompok tersebut berhak mendapatkan penghargaan. Model
pembelajaran STAD membuat siswa lebih mudah mempelajari pelajaran, sehingga ada
perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan pasca tes (Kamid et al., 2022).

2.METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Jenis yang diterapkan
pada penelitian ini berbentuk eksperimen. Salah satu ciri utama dari penelitian eksperimen
adalah adanya perlakuan (treatment) yang dikenakan pada subjek atau objek penelitian
(Maksum, 2018). Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu
(Quasi Experimental Design) karena penempatan subjek tidak dilakukan acak. Subjek
tidak dapat dipisah dan merupakan kelompok utuh, yang dalam penelitian ini adalah
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kelompok kelas. Jenis penelitian ini menggunakan desain Non-Randomized Control Group
Pretest-Posttest Design. Desain ini menggunakan kelompok kontrol dan pretest-posttest.
Subjek tidak ditempatkan secara acak (Maksum, 2018). Waktu penelitian yang dibutuhkan
olen peneliti dalam mengerjakan penelitian adalah satu bulan dengan empat Kkali
pertemuan yang terbagi sekali dalam tiap minggu. Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI
13 Surabaya yang beralamat di JI. Sidosermo Pd. IV E No.2, Sidosermo. Kecamatan
Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur 60239. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMK PGRI 13 Surabaya. Populasi siswa kelas X berjumlah 244 siswa. Pemilihan
sampel untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada penelitian ini
menggunakan jenis cluster random sampling. Jenis cluster random sampling
memungkinkan dalam pengambilan sampel secara kelompok atau area yang dalam
penelitian ini adalah kelas. Pemilihan kelas menggunakan google spinner untuk
menenukan pengacakan sampel kelas yang dipilih. Sampel yang digunakan adalah kelas X
DKV 2 sebagai kelompok eksperimen yang berjumlah 27 siswa dan kelas X BD 1 sebagai
kelompok kontrol yang berjumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket
motivasi belajar siswa melalui google form. Angket yang digunakan bersifat tertutup
menggunakan rating-scale atau skala bertingkat. Angket menggunakan skala likert yang
dimodifikasi menjadi 5 skala. Instrumen penelitian menggunakan angket motivasi yang
diambil dari tesis (Artha, 2020). Pengumpulan data menggunakan angket motivasi melalui
google formulir. Angket motivasi berisikan persoalan tentang motivasi siswa dalam
pembelajaran PJOK. Siswa hanya dibatasi waktu selama 30 menit. Pengumpulan data
menggunakan tiga tahapan, yaitu dokumentasi, observasi, dan angket. Angket dibagikan
kepada siswa melalui link di internet. Siswa akan mengisi link tersebut dan hasilnya akan
masuk di spreadsheet. Selanjutnya hasil dari spreadsheet akan diolah dan dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji deskriptif, uji
normalitas, dan uji t. Uji t yang digunakan adalah paired sample t test dan independent
sample t test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil data pada penelitian ini adalah dengan pemberian kuesioner motivasi belajar
untuk mendapatkan data hasil pretest (tes awal) sebelum pemberian perlakuan dan hasil
posttest (tes akhir) setelah pemberian perlakuan yang dilakukan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian ini adalah kelas DKV 2 yang berjumlah 27 siswa sebagai kelompok eksperimen
dan kelas BD 1 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelompok kontrol. Total sampel yang
digunakan adalah 62 siswa. Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 5 dijabarkan

sebagai berikut.
Tabel 1. Deskripsi Data Kelompok

Kelompok Tes N Min. Maks. Mean Std. Dev Var
Eksperimen Pre 27 97 155 121,48 12,870 165,644
Post 27 100 159 132,67 13,672 186,923
Kontrol Pre 35 95 148 123,71 12,375 153,151
Post 35 103 155 124,94 12,737 162,232

Tabel di atas diketahui bahwa, kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata
pretest 121,48 dan posttest 132,67 dengan selisish +11,19 yang berarti terdapat
peningkatan pada rata-rata kelompok eksperimen. Nilai standar deviasi pretest 12,870 dan
posttest 13,672. Nilai varian pretest 165,644 dan posttest 186,923. Kelompok Kontrol
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memiliki nilai rata -rata pretest 123,71 dan posttest 124,94 dengan selisih +1,23 yang
berarti terdapat peningkatan pada rata-rata kelompok kontrol. Nilai standar deviasi pretest
12,375 dan posttest 12,737. Nilai varian pretest 153,151 dan posttest 162,232.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelompok Tes Kolmogorov-Smirnov?
Sig. Kesimpulan
Eksperimen Pre 0,129 Normal
Post 0,200 Normal
Kontrol Pre 0,144 Normal
Post 0,200 Normal

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh nilai Sig pretest dan posttest dari kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 yang berarti data
terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji-T Sampel Sejenis

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Eksperimen (Pre-Post) 0,000 Signifikan
Kontrol (Pre-Post) 0,475 Tidak Signifikan

Pada tabel diatas, Kelompok eksperimen menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0.000 atas analisis data pretest dan posttest yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan. Kelompok kontrol (Pre-Post)
menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,475 atas analisis data pretest dan posttest yang
lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, maka yang berarti tidak terdapat pengaruh dari pemberian
perlakuan. Hasil persentase dari peningkatan pemberian perlakuan kelompok eksperimen
adalah sebagai berikut.

Md

Mpre

Peningkatan = x100

13,271
= x 100%
121.48

= 10,92%

Maka dihasilkan terjadi peningkatan sebesar 10,92 % dalam motivasi belajar siswa
berdasarkan perbandingan antara pretest dan posttest dengan penerapan model
pembelajaran STAD.

Penghitungan Uji T sampel berbeda pada penelitian ini hanya memasukkan nilai
posttest dari tiap kelompok. Pemilihan nilai posttest sebagai dsar penilaian adalah karena
penggunaan kelompok kontrol hanya digunakan untuk membandingkan tingkat motivasi
siswa terhadap kelompok eksperimen. Sehingga nilai posttest dianggap sudah cukup. Nilai
Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0,496>0,05 maka dapat diartikan
bahwa varians data posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah
homogen atau sama. Sehingga penafsiran tabel output Independent Sample Test
berpedoman pada nilai Equal variances assumed. Berdasarkan output Independent Sample
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Test pada bagian Equal variances assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,025<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen

dengan kelompok kontrol.
Tabel 4. Hasil Uji-T Sampel Berbeda

25

Levene's Test for t-test for Equality of
Aspek Equality of Variances Means
Sig. Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed 0,496 0,025
Equal variances not assumed 0,027

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat beberapa perhitungan yang dilakukan dalam pengambilan kesimpulan terkait
penerapan model pembelajaran STAD terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran
PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa besar
pengaruh model pembelajaran STAD terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam
PJOK yang dalam penelitian ini menggunakan materi pembelajaran passing bawah
bolavoli. Penelitian ini menggunakan uji perbandingan antara nilai pretest dan posttest
untuk mengetahui hasil angka dan persentase peningkatan yang terjadi pada kelompok
ekperimen sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan terhadap motivasi belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan dua sampel yang terbagi menjadi kelompok
eksperimen (STAD), dan kelompok kontrol. Selanjutnya, masing-masing data setiap
kelompok di lakukan uji deskriptif dan uji normalitas. Hasil uji normalitas pada penelitian
ini menunjukkan semua data terdistribusi normal, sehingga dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji parametrik. Berdasarkan hasil deskripsi data menunjukkan perbedaan
mean perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen memiliki selisih 11,19, sedangkan kelompok kontrol hanya memiliki selisih
1,23.

Uji parametrik menggunakan uji beda sampel sejenis (paired sample t test) dan
sampel berbeda (independent sample t test). Hasil uji beda sampel berbeda menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Hasil uji beda sampel sejenis pada kelompok eksperimen
menghasilkan terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan, sedangkan
pada kelompok kontrol menghasilkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam
peningkatan motivasi belajar siswa. Besar pengaruh peningkatan kelompok eksperimen
sebesar 10,92%.

Berdasarkan semua data penelitian diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan
setelah pemberian treatment model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK
materi passing bawah bolavoli kelas X SMK PGRI 13 Surabaya. Hasil tersebut diperkuat
oleh penelitian (Mulyadi et al., 2017) yang menyatakan model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) mendorong semangat siswa untuk berhasil. Hal
tersebut memberikan bukti bahwa model pembelajaran ini dapat dipertimbangkan untuk
diterapkan di sekolah.

Model pembelajaran STAD dapat memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. STAD memiliki unsur dan tahapan yang dapat menambah motivasi siswa. Dalam
(Riyanti & Mardiani, 2021) menyatakan dalam model pembelajaran STAD terdiri dari
pemberian tes, kelompok belajar, penghargaan, dan pujian. Hal ini sesuai dengan kondisi
di lapangan yaitu saat masuk dalam sintaks belajar kelompok, siswa terlihat lebih senang
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dan saling mendukung untuk memahami materi yang ada. Dengan saling berkomunikasi
dan beberapa kali bercanda, siswa terlihat lebih aktif dalam mempelajari materi.

Pembelajaran berkelompok lebih menekankan pada aspek sosial siswa.
Pembelajaran STAD menekankan pembelajaran kelompok sebagai aspek utamanya.
Situasi pembelajaran saat penelitian memperlihatkan siswa lebih aktif dalam kelompok
belajar terbimbing. Dengan adanya penghargaan untuk kelompok terbaik, setiap siswa
membantu temannya agar memiliki pemahaman yang baik dengan dibuktikan adanya
pretest dan posttest. Hal ini sesuai dengan unsur STAD yang di ungkapkan oleh (Ali,
2021) yaitu adanya keterampilan sosial dan evaluasi proses kelompok.

Model pembelajaran STAD menitikberatkan pada pembelajaran kelompok. Ide
dasar STAD adalah untuk memotivasi siswa untuk saling mendukung dan membantu satu
sama lain (Afidah, 2020). Dalam penelitian (Huraibi & Indahwati, 2018) menunjukkan
adanya peningkatan penggunaan model pembelajaran STAD terhadap motivasi siswa
dalam PJOK. Hal ini menunjukkan kesamaan bahwa model pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran STAD dapat memberi
pengaruh positif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan bisa dijadikan sebagai
variasi dalam pembelajaran

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dari pemberian treatment model pembelajaran STAD terhadap
peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran bolavoli, selain itu terdapat peningkatan
pada rata-rata kelompok eksperimen. Setelah dihitung menggunakan rumus peningkatan,
maka didapatkan besarnya pengaruh model pembelajaran STAD terhadap peningkatan
motivasi siswa dalam pembelajaran bolavoli sebesar 10,92%. Simpulan berikutnya yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol.
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